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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang dan pembahasan dari hasil penelitian yang di 

lakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Formulasi dan tujuan jangka panjang, pada tahapan ini Pemerintah desa 

dan masyrakat telah menunjukkan kejelasan perencanaan kegiatan atau 

program kerja yang di lakukan dalam memertahankan kelestarian kearifan 

lokal rumah adat seperti melalui kegiatan Musyawarah Dusun, 

Musyawarah Desa dan Musyawarah rencana penbangunan Desa yang di 

susun dalam dokumen Perencanaan seperti Dokumen RPJMDes maupun 

RKPDes. 

2. Tahap pemilihan tindakan atau program tindak lanjut, pada tahap ini 

pemerintah Desa bersama dengan masyarakat sudah menentukan program 

tindak lanjut dalam mempertahankan kelestarian kearifan lokal rumah adat 

melalui usulan-usulan program yang di cantumkan dalam rencana 

pembangunan jangka menengah desa dan rencana kerja pembangunan 

desa dan sesuai dengan visi misi rencana pembangunan dan visi misi Desa 

Gumantar.  

3. Alokasi Sumberdaya, pada tahap ini pemerintah desa sudah menentukan 

sumber daya manusia yang di miliki dengan menentukan prangkat desa 

sebagai aktor utama dan pranata adat serta pokdarwis sebagai unsur 

pendukung yang sudah memiliki peran masing-masing yang tentu peran 
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dalam mempertahankan kelestarian kearifan lokal rumah adat di Dusun 

Dasan Beleq Desa Gumantar. 

4. Pemeliharaan, dalam hal ini pemerintah desa dan masyarakat dusun dasan 

beleq desa gumantar sudah melakukan pemeliharaan kearifan lokal rumah 

adatnya dengan menjaga dan mempertahankan penataan yang memang 

sudah menjadi aturan atau petuah yang harus di lestarikan keaslian dan 

keasriannya. 

5. Perservasi, adapun bentuk penjagaan dan pencegahan dari kehancuran 

yakni adanya antisipasi desa seperti Pemerintah desa gumantar 

mengadakan penyuluhan bekerjasama dengan Samanta akan bahayanya 

gempa bumi kepada masyarakat dan di adakannya siaga bencana 

masyarakat bersama samanta, membentuk Pengurus Siaga Bencana 

Tingkat Desa dikarenakan Melihat kondisi alam desa gumantar yaitu 

daerah dataran tinggi, bencana yang di perkirakan terjadi adalah gempa 

bumi dan tanah longsor. 

6. Rekonstruksi, Dalam hal ini upaya rekonstruksi dilakukan oleh pemerintah 

provinsi dan kabupaten dengan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat serta 

pemerintah desa untuk ikut serta berpartisipasi dalam rekonstruksi. adapun 

yang sudah di rekonstruksi pada rumah adat Dusun Dasan Beleq Desa 

Gumantar adalah Atap, Usuk-Usuk, Amben/Malaq, Jelika dengan bantuan 

biaya yang telah di berikan. 

7. Adaptasi/Revitalisasi, adapun upaya yang di lakukan adalah seperti 

program bantuan sosial secara langsung kepada lembaga ataupun 
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pemerintah desa yang kemudian yang sudah di manfaatkan untuk 

pelestarian kebudayaan terlebih program bantuan sosial kepada pelestarian 

kearifan lokal rumah adat di Dusun Dasan Beleq Desa Gumantar yang 

bersumber dari Pemerintah Daerah Provinsi dan Kabupaten. 

5.2 Saran 

sebagai upaya memberikan masukan dalam rangka mengoptimalkan 

strategi Pemerintah Desa dan Masyarakat dalam Mempertahnkan Kelestarian 

Kearifan Lokal Rumah Adat Desa Gumantar, maka berdasarkan hasil penelitian, 

Peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan efisiensi strategi pemerintah desa dan masyarakat dalam 

mempertahankan kelestarian kearifan lokal rumah adat, maka perlu ada 

koordinasi yang lebih maksimal antara pemerintah desa dengan semua unsur 

baik tokoh adat, pokdarwis serta pemuda guna untuk terus meningkatkan peran 

serta partisipasi dalam upaya mempertahankan kelestarian kearifan lokal rumah 

adat. 

2. Pemerintah desa bersama pokdarwis harus meningkatkan sinergi dan 

bekerjasama dengan Stakeholders ataupun Pemerintah Daerah guna 

mendukung baik dari perencanaan, program atau kegiatan dan lain sebagainya 

yang berkaitan dengan pelestarian kearifan lokal rumah adat. 

3. di harapkan kesadaran masyarakat di Dusun Dasan Beleq Khususnya agar lebih 

berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan, program atau kegiatan yang 

berkaitan dengan upaya pelestaraian kearifan lokal rumah adat agar seimbang 

dan berjalan sesuai dengan tujuan serta visi-misi Desa. 
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4. Penelitian ini belum komprehensif, karena hanya melihat kinerja dan strategi 

dari segi pendekatan proses, maka untuk kebutuhan penelitian berikutnya bagi 

yang berminat meneliti strategi Pemerintah Desa dan Masyarakat dalam 

mempertahankan kelestarian kearifan lokal rumah adat Desa Gumantar dapat 

menggunakan pendekatan output, yaitu mengukur hasil  pelestarian yang di 

hasilkan  oleh Pemerintah Desa dan Masyarakat berdasarkan hasil dari strategi 

yang di lakukan. Dan peneliti hanya melakukan penelitian di Dusun Dasan 

Beleq saja akan tetapi perlu diketahui bahwa ada juga kearifan lokal rumah 

adat beserta masjid kuno di dusun lain yakni Dusun Gumantar di Desa 

Gumantar Kecamatan kayangan Kabupaten Lombok Utara. 
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